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Abstrak 
Telah dilakukan pelatihan bagi Petani penghasil nira  Di Desa Gattareng Kecamatan Pujananting  
Kabupaten barru selama ini mengolah nira menjadi gula kelapa masih menggunakan cara kuno yaitu 
dengan tempurung kelapa sebagai cetakannya sehingga produk  yang d ihasilkan tidak dapat bersaing 
dipasaran dan pangsa pasar hanya di toko-toko kecil di sekitar desa atau pasar-pasar tradisional. 
Masalah diatas perlu inisiatif untuk menaikkan nilai prestige yaitu diversiifikasi produk olahan dan 
bentuk kemasan nira-aren yang bernilai kompetitif tinggi. Untuk mendapatkan alternatif cara 
pencetakan gula kelapa yang efektif dapat dibuat dari bahan stenlis sehingga akan dapat dibentuk gula 
yang lebih identik dan rapi. Dengan cetakan yang lebih permanen dan pengoperasian yang s impel maka 
akan dapat meningkatkan efektifitas pencetakan gula kelapa khususnya dikalangan petani gula kelapa 
yang masih tradisional   Untuk meningkatkan prestice atau nilai jual dari gula kelapa, dengan membuat 
bentuk gula kelapa yang lebih menarik dan memperhatikan tingkat kebutuhan rumah tangga, serta 
desain kemasan yang lebih menarik. Akan meningkatkan nilai jual dan meningkatkan pangsa pasar 
gula kelapa yang mampu  bersaing di  pasar lebih tinggi.  Dimana  diperkirakan  nilai jual  gula kelapa 
berkemasan akan meningkat sehingga para petani kelapa akan bergairah dan hidup lebih layak. Secara 
khusus target yang ingin dicapai dari kegiatan PKM ini adalah (1) meningkatnya pengetahuan dan 
keterampilan kelompok pengolah nira aren  dalam kaitannya dengan nilai tambah produk, manajemen 
dan pemasaran; (2) terbentuknya jaringan pemasaran yang lebih luas untuk produk  nira aren  yang 
dihasilkan; dan (3) meningkatnya pendapatan keluarga pengolah nira aren . Pendekatan -pendekatan 
yang ditawarkan untuk mencapai tujuan tersebut adalah melalui model pemberdayaan, yang meliputi 
beberapa tahapan antara lain: 1) persiapan, 2) assessment, 3) rencana aksi, 4) implementasi, dan 5) 
evaluasi. Untuk mencapai target luaran yang diharapkan maka metode pelaksanaan yang akan 
digunakan dalam kegiatan PKM ini adalah metode penyuluhan, pelatihan dan pendampingan pada 
kelompok pengolah nira aren  di Kecamatan Pujananting kabupaten Barru. 
 
Kata Kunci: Nira-aren, diversifikasi produk, kemasan 
 
1. Pendahuluan 
Analisa Situasi 
Selama ini industry UMKM  gula merah umumnya dikerjakan oleh petani gula yang 
umumnya merupakan home industri. Salah satunya yang terletak di Desa Desa 
Gattareng  Kecamatan Pujananting  Kabupaten Barru. Produksi gula merah di daerah 
tersebut dengan memanfaatkan nira yang berasal dari tandan (manggar) pohon 
aren berasa manis. Hasil penelitian Lempang (2006) mengungkapkan   bahwa di 
Sulawesi Selatan menunjukkan  bahwa  volume  produksi  nira  aren  dari  setiap  
tandan  bunga  jantan pohon aren rata-rata 4,5 liter/hari dengan kisaran antara 2,8 
sampai 7,0 liter/hari dengan waktu penyadapan setiap tandan 1,5 sampai 3 bulan 
(rata-rata 2,5 bulan). Pada tanaman aren yang sehat setiap tandan bunga jantan bisa 
menghasilkan nira sebanyak  900-1.800  liter/tandan,  sedangkan  pada  tanaman  aren  
yang pertumbuhannya kurang baik hanya rata-rata 300-400 liter/tandan (Lutony, 
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1993). 
Petani mengolah nira menjadi gula kelapa  masih menggunakan cara kuno yaitu 
dengan tempurung kelapa sebagai cetakannya sehingga produk yang dihasilkan tidak 
dapat bersaing dipasaran karena bentuk gula kelapa tidak menarik. Kelemahan lain  
dari  cara  kuno  tersebut  yaitu  satu  potong  gula  kelapa  terlalu  besar  bila 
dikonsumsi oleh ibu rumah tangga, tidak tahan lama untuk disimpan dalam tempat 
terbuka, kurang praktis dimata konsumen, dan pangsa pasar hanya di toko-toko kecil 
di sekitar desa atau pasar-pasar tradisional. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1.  Kondisi Masyarakat Penghasil Nira Aren Di Desa Gattareng Kab Barru. 
Dengan bentuk dan kemasan yang masih kuno tentunya proses pemasaran terbilang 
cukup sempit yang hanya mampu didistribusikan di pasar-pasar tradisional. Padahal 
di era globalisasi sekarang ini pasar tradional mulai terkiki s oleh pasar-pasar modern 
atau mini market. Adapun yang menjadi masalah gula aren ini memasuki pasar 
modern adalah alat pencetak masih menggunakan batang bambu yang dipotong pada 
pangkalnya dan tempurung kelapa sudah kurang memiliki nilai prestige di mata 
konsumen. Apabila dengan bambu ataupun tempurung kelapa maka proses 
pengeringan membutuhkan waktu kurang lebih 1 jam bahkan lebih. Dan akan 
diperoleh bentuk yang kurang identik. Pada dasarnya apabila panas dari gula cair yang 
merambat pada media dapat cepat didinginkan maka gula akan cepat menjadi padat. 
Pemasaran dengan lingkup yang relatif sempit karena masalah bentuk dan kemasan yang 
kurang menarik. 
Dengan demikian, kemasan harus dapat memberikan impresi spontan yang 
mempengaruhi tindakan positif konsumen di tempat penjualan. Kemasan merupakan 
ujung  tombak  dari  sebuah  produk  karena  fungsinya  yang  langsung  berhadapan 
dengan  konsumen.  Para  pakar  pemasaran  menyebutkan  bahwa  desain  kemasan 
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sebagai  pesona  produk  (the  product  charm),  sebab  kemasan  memang  berada  
di tingkat akhir suatu proses alur produksi yang tidak saja untuk memikat mata (eye- 
cathing) tetapi juga untuk memikat pemakaian (usage attractiveness) (Anita, 2007). 
Oleh karena itu, pakar pemasaran yang menganggap kemasan (Packaging) sebagai 
elemen kelima dari strategi pemasaran (Kotler, 1987) dalam Cenadi (2000). Menurut 
DR. Dudy Wiyancoko, Staf Pengajar Desain Produk Industri, Fakultas Seni Rupa 
Desain ITB, kemasan seringkali disebut sebagai “the silent sales-man/girl” karena 
mewakili ketidakhadiran pelayan dalam menunjukkan kualitas produk terutama pada 
pasar swalayan. Untuk itu kemasan harus mampu menyampaikan pesan lewat 
komunikasi informatif, seperti halnya komunikasi antara penjual dengan pembeli 
(Anita, 2007). 
Dari uraian diatas perlu inisiatif untuk menaikkan nilai prestige atau daya jual gula  
kelapa  dengan cara  merubah  bentuk  dan kemasan gula  kelapa.  Sehingga  kami 
berharap bisa menghidupkan kembali usaha home industri petani gula nira-aren di 
Kabupaten  Barru  khususnya  di  Desa  Gattareng  Kecamatan   Pujananting  .  Oleh 
karena  itu  kami  menawarkan  sebuah  alat  pencetak  gula  sayur  dengan  bentuk  dan 
kemasan yang berbeda sehingga bisa bersaing di era modern ini. Kondisi usaha yang 
dialami oleh kelompok usaha ini memerlukan sentuhan dari pihak lain agar terjadi 
pengembangan usaha yang signifikan. Program Ipteks bagi Masyarakat (PKM) yang 
akan diselenggarakan berdasarkan latar belakang di atas serta fokus permasalahan 
yang akan diprioritaskan untuk dipecahkan dalam kegiatan PKM tersebut.  
A. Permasalahan Mitra 
Berdasarkan latar belakang analisis situasi yang diuraikan sebelumnya, berbagai 
permasalahan yang dapat diidentifikasi di kedua kelompok pengrajin antara lain, 
yaitu: 
a. Kegiatan kelompok pengolah nira aren  ini sudah berjalan dan memberikan 
manfaat bagi para anggotanya, namun belum berjalan efektif karena 
kurangnya pengetahuan dalam bidang manajeman organisasi dan administrasi 
keuangan. 
b.  Kelompok ini tidak rutin melakukan pencatatan setiap transaksi (pembelian 
faktor – faktor produksi maupun dalam pemasaran produk). 
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c. Kurangnya diversifikasi produk yang dihasilkan akibat keterbatasan 
keterampilan produksi yang dimiliki oleh personil kelompok. Selain itu, 
keterampilan masih manual karena minimnya alat-alat yang tersedia 
d. Nilai jual dari gula nira-aren masih rendah karena produk gula nira-aren yang 
belum modern 
e. Produksi   gula nira-aren masih rendah karena masih menggunakan proses 
pembuatan secara tradisional. 
f. Akibat keterbatasan modal dan lemahnya fungsi pemasaran, pengelolaan 
produksi hanya berorientasi pada pesanan bukan pada persediaan. Hal ini 
disebabkan oleh lemahnya networking (jejaring) dengan instansi atau lembaga 
terkait baik lembaga pemerintah maupun swasta. 
Solusi Dan Target Luaran 
Luaran akhir kegiatan PKM ini adalah munculnya dua kelompok usaha UMKM di 
desa pujananing dan desa gattareng kabupaten barru yang mengembangkan produk 
olahan nira aren (gula merah) berbahan baku air nira yang banatk disekitar hutan desa 
gattareng Kabupaten barru.. Untuk nira aren ini, ditargetkan mampu menghasilkan 
dan memasarkan produk dengan kapasitas produksi sebanyak 100 kemasan per hari 
yang siap di pasarkan kemasyarakat dan masuk ke swalayan-di kabpaten barru.. 
Target luaran yang diharapkan dari setiap solusi pemecahan masalah mitra disajikan 
pada Tabel 2.1.  
No Solusi/Kegiatan Target Luaran 
  
 
 
 
 1 
Penyuluhan,pelatihan dan 
pendampingan mengenai 
peningkatkan nilai jual dari gula 
nira-aren dengan adanya 
diversifikasi produk olahan 
dengan kemasan lainnya 
Peningkatan pemahaman, pengetahuan 
dan keterampilan kelompok mitra dalam 
membuat  memanfaatkan bahan dasar 
dari  nira aren  yang diolah menjadi 
produk olahan dengan kemasan lainnya 
serta keterampilan anggota mitra dalam 
mendesain kreatif produk kemasan  nira 
aren .Sebagai bentuk produk 
keluarannya adalah dihasilkan beberapa. 
 
 
2 
Pelatihan pembuatan aneka nira 
aren berbagai jenis bentuk variasi 
yang memiliki kualitas produk dan 
tampilan 
Mitra mampu dan terampil membuat 
aneka nira aren berbagai jenis bentuk 
variasi yang memiliki kualitas produk 
dan tampilan desain kreatif yang siap 
dipasarkan yang memiliki nilai jual yang 
berdaya saing tinggi. 
 
 
3 
Pemberian bantuan peralatan 
produksi dan pengemasan produk 
Mitra memiliki teknologi produksi dan 
alat-alat pengemas produk yang 
memadai untuk menunjang 
pelaksanaan kegiatan. 
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4 Pelatihan dan pendampingan 
dalam pengembangan 
kelembagaan UMKM usaha 
agribisnis berbasis nira aren 
Terbentuknya dua kelompok UMKM 
usaha agribisnis berbasis nira aren yang 
bernilai jual kompetitif 
A. Solusi yang telah ditawarkan 
 Adapun yang menjadi solusi umum dari permasalahan-permasalahan  tersebut 
adalah Meningkatnya pemahaman dan keterampilan mitra dalam mengembangkan 
usaha produksi  nira aren  di kecamatan Pujananting kabupaten Barru. Adapun solusi 
secara khusus adalah sebagai berikut 
a. Mampu  Meningkatkan nilai jual dari gula nira-aren dengan adanya 
diversifikasi produk olahan dengan kemasan lainnya 
b. Mampu melakukan pembukuan yang berkaitan dengan usahanya dan 
melakukan pencatatan setiap transaksi secara rutin, yang meliputi mampu 
membuat aliran kas, mengklasiifikasi berbagai macam biaya, dan menghitung 
biaya produksi. 
c. Mitra mampu mengembangkan jaringan usaha baik untuk kepentingan 
pendanaan, produksi maupun pemasaran 
B. Target Luaran 
Berdasarkan solusi yang diuraikan tersebut, maka disusun target luaran kegiatan PKM 
sebagai berikut: 
a. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kelompok mitra dalam 
membuat  memanfaatkan bahan dasar dari  nira aren  yang diolah menjadi 
produk olahan dengan kemasan lainnya serta keterampilan anggota mitra 
dalam mendesain kreatif produk kemasan  nira aren . Sebagai bentuk produk 
keluarannya adalah dihasilkan beberapa disain kreatif yang siap dipasarkan 
yang memiliki nilai jual yang berdaya saing tinggi. 
b. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kelompok mitra dalam 
melakukan pembukuan yang berkaitan dengan usahanya dan melakukan 
pencatatan setiap transaksi secara rutin, yang meliputi mampu membuat aliran 
kas, mengklasiifikasi berbagai macam biaya, dan menghitung biaya produksi. 
Sebagai bentuk keluarannya adalah laporan keuangan usaha yang lengkap 
dalam kurun waktu 8 bulan masa kerjasama kegiatan PKM. 
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c. Meningkatnya pemahaman dan keterampilan mitra dalam mengembangkan 
jaringan usaha baik untuk kepentingan pendanaan, produksi maupun 
pemasaran. Terjalinnya beberapa kesepakatan kerjasama dengan pihak lain; 
Tabel 1. Rencana Target Capaian Luaran 
No Jenis Luaran Indikator Capaian 
1 Publikasi Ilmiah di jurnal/prosiding Accepted 
2 Publikasi pada media masa (cetak/elektronik)  Draf 
3 Peningkatan omzet pada mitra yang bergerak dalam 
bidang ekonomi 3) 
Tidak Ada 
4 Peningkatan kuantitas dan kualitas produk  Ada 
5 Peningkatan pemahaman dan ketrampilan masyarakat  Ada 
6 Peningkatan ketentraman /kesehatan masyarakat (mitra 
masyarakat umum) 
Ada 
7 Jasa, model, rekayasa sosial, sistem, produk/barang  Produk, Penerapan 
8 Hak kekayaan intelektual (paten, paten sederhana, hak 
cipta, merek dagang, rahasia dagang, desain produk 
industri, perlindungan varietas tanaman, 
perlindungan topografi) 
Tidak ada 
9 Buku Ajar Tidak ada 
 
2. Metode Pelaksanaan 
A. Langkah – Langkah dalam melaksanakan solusi dari permasalahan 
mitra Yaitu: 
a. Permasalahan dalam bidang produksi 
Langkah-langkah yang diterapkan dalam menyelesaiakn permasalahan mitra dibidang 
produksi yaitu mengidentifikasi potensi Pelaksana bersama mitra dengan 
mengidentifikasi potensi yang dimiliki, yaitu jumlah dan keahlian tenaga kerja, 
ketersediaan bahan baku, peralatan, manajemen, pasar maupun lingkungan internal 
lainnya serta lingkungan eksternal yang terkait kegiatan usaha. Selain itu dilakukan 
pelatihan Mendesain produk kreatif yang lebih bervariasi kepada anggota kelompok 
mitra dan pelatihan penggunaan teknologi tepat guna yang terkait dengan produksi 
usaha sehinggah terjadi peningkatan pada aspek produksi secara berkelanjutan. 
b. Permasalahan dalam bidang manajemen. 
Langkah-langkah yang diterapkan dalam menyelesaiakn permasalahan mitra dibidang 
manajemen yaitu dengan melakukan Analisis kebutuhan kelompok pengrajin untuk 
mencari solusi dari permasalahan. Memprioritaskan kebutuhan kelompok yang paling 
mendesak disesuaikan dengan kemampuan kelompok pengrajin membuat rencana 
kerja atau kegiatan yang akan diterapkan. Rencana kerja meliputi: persiapan kegiatan 
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dan pelaksanaan selain itu melakukan Pelatihan yang meliputi kegiatan pelatihan 
manajemen organisasi, administrasi keuangan dan pembukuan yaitu : 
 Mitra diperkenalkan tentang manajemen usaha kecil. Di dalamnya dijelaskan 
tentang aspek pemasaran, aspek produksi, aspek permodalan dan keuangan, dan 
aspek sumberdaya manusia.   
 Menggali jenis-jenis pembukuan yang telah dilakukan oleh kelompok mitra. 
Menggali kebutuhan utama kelompok berkaitan dengan pembukuan.  
 Menggandakan materi pembukuan.  
  Mempersiapkan ATK pembukuan untuk kelompok dan untuk pelaksana  
  Mempersiapkan media pelatihan pembukuan  
 Melaksanakan pelatihan pembukuan kepada Kelompok mitra. 
c. Permasalahan dalam bidang pemasaran dan Pemodalan 
Langkah-langkah yang diterapkan dalam menyelesaiakn permasalahan mitra dibidang 
pemasaran  yaitu Kegiatan pelatihan perluasan jaringan pemasaran dan pemodalan, 
meliputi: 
 Mengidentifikasi jaringan pasar yang telah dimiliki oleh kelompok.  
 Menetapkan wilayah pasar potensial.  
  Mendesain produk kreatif yang lebih bervariasi.  
  Melakukan temu stakeholder untuk akses pemodalan. 
Pelatihan penyusunan proposal pendanaan Monitoring dan evaluasi untuk semua 
program kegiatan dan mengevaluasinya sesuai target luaran. 
B. Metode Pendekatan yang ditawarkan 
Berdasarkan beberapa permasalahan mitra yang telah dirumuskan sebelumnya, maka 
pendekatan yang ditawarkan bagi realisasi program PKM ini adalah metode 
pendekatan  partisipatori.  Dalam  artian  tim  pengusul  dan  mitra  secara  proaktif  
terlibat  dalam  setiap  
kegiatan.  Selain itu  Berdasarkan  kajian  empiris  yang  telah  dipaparkan  sebelumnya 
,  maka  pendekatan  solusi  yang digunakan untuk memecahkan dua permasalahan 
pokok  yang dihadapi sekolah mitra  
adalah penyelenggaraan  inservice  berupa pelatihan dan pendampingan.  Dua target 
pelatihan adalah  pelatihan  mengembangkan model pemberdayaan dengan langkah-
langkah sebagai berikut : 1) Tahap Persiapan; 2) Tahap Assesment; 3) Tahap 
Perencanaan Alternatif Kegiatan; 4) Tahap Formulasi Rencana Aksi; 5) Tahap 
Pelaksanaan Kegiatan; 6) Tahap Evaluasi; serta 7) Tahap Terminasi. (Isbandi, 2008) 
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Program PKM ini dilaksanakan sebagai upaya pemberdayaan kelompok pengolah nira 
aren  melalui kegiatan pelatihan kewirausahaan yang menitikberatkan kepada 
pengembangan usaha. Metode pelaksanaan program yang akan dilakukan adalah: (1) 
pelatihan manajemen organisasi; (2) Pelatihan produksi; (3) pelatihan administrasi 
keuangan; dan (4) pendampingan. Semua metode ini merupakan satu kesatuan 
a.  Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program 
Partisipasi mitra sangat berperan penting dalam realisasi program PKM ini karena 
tingkat partisipasi mitralah yang menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan. Kedua 
mitra tersebut berperan berperan aktif dalam mengikuti pelaksanaan berbagai materi 
penyuluhan dan pelatihan tentang manajemen usaha dalam bidang kerajinan  nira aren 
. Peran aktif kelompok pengolah nira aren  akan dikoordinir oleh ketua dari kedua 
mitra (Kelompok Tani Pengolah Aren Mattuju dan Kelompok Tani Pengolah Aren 
Harapan). Partisipasi mitra yang diharapkan selama kegiatan yaitu meliputi: 
 Anggota kelompok berusaha mengenali permasalahannya sendiri.  
 Anggota kelompok berusaha mencari solusi guna memecahkan permasalahannya.  
 Anggota Kelompok bersedia membenahi pembukuan usahanya.  
Anggota kelompok ikut mendesain dan memasarkan produk 
b. Evaluasi Pelaksanaan Program dan Keberlanjutan Program  
 Evaluasi program akan dilakukan secara bertahap dengan memeperhatikan 
setiap aspek tahapan kegiatan yang telah dilakukan sebagai indicator keberhasilan 
program yang secara internal dan eksternal. Selanjutnya dilakukan desiminasi  hasil  
kegiatan  baik  melalui  seminar  hasil  dengan  mengundang  stakeholders setempat, 
media cetak maupun elektronik 
 
3. Hasil Dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian ini dalam bentuk pelatihan PKM  diversifikasi produk gula aren 
kelompok penghasil Nira Aren di kecamatan Pujananting Kab Barru . Adapun Rincian 
Kegiatan yang  telah dilakukan pada Tahap pelaksanaan kegiatan ini telah berjalan dan 
akan berlanjut selama 4 bulan dimana kegiatan ini dimulai pada tanggal 30 April dan 
akan ditargetkan sampai 30 November 2018. Adapun langkah-langkah yang telah 
dilakukan pada tahap pelaksanaan kegiatan PKM  ini  yaitu sebagai berikut : 
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1. Sosialisasi  Awal  Tentang  diversifikasi produk gula aren kelompok penghasil 
Nira Aren di kecamatan Pujananting Kab Barru. 
Pada Kegiatan ini Tim melakukan sosialisasi  dan  pengenalan  teknologi  yang akan  
diterapkembangkan kepada masyarakat sasaran. Tujannya adalah untuk memberikan 
informasi awal dan gambaran seputar program yang akan dilaksanakan di lokasi 
masyarakat mitra.  Pada umumnya Kelompok Penghasil nira aren di Pujananting 
Kabupaten Barru masih menggunakan cara kuno yaitu menggunakan tempurung 
kelapa dan kayu balok sebagai alat cetak sehingga kurang menarik dan pemasarannya 
pun terbatas yang hanya dapat dipasarkan di pasar-pasar tradisional. Pemberian 
kemasan pada produk gula aren juga mempengaruhi daya tarik pembeli dimana pada 
kelompok pengahsil nira aren menggunakan daun jati sehingga penampilannya kurang 
begitu menarik dan menyebabkan pengahasilan kelompok gula aren sedikit.  
Pada tahap ini mendapat respon yang sangat  positif  dari  masyarakat  terlebih  lagi  
keluhan  masyarakat selama ini adalah mereka belum menemukan solusi yang tepat 
dalam menanggulangi keterbatasan di dalam memasarkan produk gula aren.   
 
Gambar1. Sosialisasi pada masyarakat melalui Pendekatan Persuasif 
2. Pembuatan alat Cetakan (Pembentuk Gula) pada masyarakat Pengolah 
nira aren di Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru. 
Pada tahap ini adalah lanjutan dari tahap sebelumnya dimana peserta setelah diberikan 
materi selanjutnya mereka diberi kesempatan dalam merancang dan membuat langsung 
alat cetakan dalam (cetakan pembentuk gula). Cetakan dalam dibuat dari bahan plat 
stainlees steel. Caranya plat dipotong dengan gunting besi sesuai ukuran, sebagian untuk 
bagian yang siku plat ditekuk dengan besi siku yang dimodifikasi dan tang kombinasi 
sehingga akan lebih rapi dan efisieni kegiatan  tersebut yang dimulai dari menyiapkan 
alat dan bahan yang dibutuhkan serta pembagian job bagian yang mereka kerjakan 
sehinggah dalam pembuatan alat berjalan sesuai dengan rencana. Dalam pembuatan 
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Pembuatan Cetakan dan kemasan  ini berlangsung selama tiga hari oleh masing-masing 
kelompok, selanjutnya hasil teknologi yang dibuat akan diterapkembangkan langsung 
pada kelompok masyarakat pengolah nira aren  yang yang menjadi mitra dalam 
pelaksanaan program PKM . 
3. Pemberian materi pelatihan Penggunaan alat Cetak dan pembuatan 
kemasan pada kelompok penghasil nira aren  Kecamatan Pujananting 
Kabupaten Barru   
Pada tahap ini  pemberian materi  pelatihan  sangat  penting diberikan diawal sebagai 
pembekalan pengetahuan tentang rancangan dan desain teknologi yang akan dibuat. 
Pada pelaksanaan kegiatan ini masyarakat diberikan materi tentang konsep, 
rancangan,prinsip kerja, model dan cara pembuatan alat cetak gula aren yang akan 
diterapkan oleh masyarakat mitra yang akan diberikan pelatihan. Pada pelatihan tahap 
pertama ini berlangsung selama 4 hari yang terdiri  dari  dua  sesi  untuk  setiap  
kelompok penghasil nira aren.  Pelatihan  ini melibatkan dua kelompok penghasil Nira 
aren pada hari pertama dan hari tiga. Respon masyarakat dalam pemberian materi ini 
cukup positif, mereka sangat antusias dalam mendengarkan materi pelatihan yang 
diberikan, terlebih lagi karena rancangan teknologi Alat pencetak dan kemasan gula 
aren pada kelompok penghasil nira aren kecamatan pujananting kabupaten Barru alat 
dan bahannya mudah dan terjangkau untuk mereka bisa terapakan, terutama bahan 
dasar dari Alat cetak dan kemasan gula aren yang dimana pada Alat cetak gula aren 
ini berupa besi Plat yang banyak dijual di toko-toko bangunan.   
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Gambar 2.  Model Alat Cetak Gula Aren  dan Kemasan gula Merah Pujananting 
Tahapan berikutnya dari kegiatan pengabdian ini adalah penguatan kelembagaan guna 
keberlanjutan pelaksanaan program PKM Kelompok Penghasil nira aren Kecamatan 
Pujananting Kabupaten Barru. Pelaksanaan    kegiatan   telah   mencapai   100 %   
kegiatan   evaluasi program direncanakan akan dilaksanakan kembali pada bulan 
Desember  khususnya evaluasi dalam penerapan Alat Cetak dan pengemasan gula 
merah pujananting yang telah diaplikasikan oleh mitra. Selanjutnya melakukan 
kegiatan kerjasama dengan pemangku kepentingan masyarakat seperti pemerintah dan 
Perguruan tinggi serta berbagai stake holder juga perlu dilakukan untuk mendukung 
keberlanjutan  program  yang dibuat. 
 
4. Kesimpulan Dan Saran 
A. Kesimpulan 
Program PKM  yang dilakukan pada kedua mitra, Kelompok Tani Pengolah Aren dan 
Kelompok Tani Arenarasa berupa pendampingan manajemen organisasi dan 
administrasi keuangan serta pelatihan desain produk kreatif berhasil meningkatkan 
kinerja 
organisasi kedua mitra berupa:  
1. Manajemen organisasi dan Administrasi keuangan telah dilakukan secara kontinu, 
sudah pembagian tugas diantara anggota kelompok, pembukuan keuangan sudah 
dilakukan sehingga aliran kas dana masuk dan keluar dapat terpantau serta modal 
dan laba dapat diketahui.  
2. Kualitas produk ditingkatkan dengan menggunakan bahan baku  dan peralatan 
yang lebih baik,  serta desain produk yang lebih kreatif.  
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3. Pemasaran semakin luas dengan memperkenalkan produk mitra melalui media 
sosial internet dan pameran pameran. 
B. Saran 
Adapun saran dari program ini adalah: 
1. Pemerintah setempat diharapkan memberikan respon yang lebih besar dengan 
kegiatan pengabdian ini sehingga realisasi program dapat berjalan dengan lancar. 
2. Perlu waktu  tambahan untuk membuat program ini tetap berkelanjutan dan 
Sebaiknya masyarakat mitra setempat dapat merawat dengan baik teknologi yang 
telah diterapkembangkan  sehingga dapat berfungsi dengan baik dan memberikan 
manfaat kepada banyak masyarkat. 
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